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“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, mereka itu adalah sebaik-baiknya makhluk.”1 
 
(Al-Qur‟an Surah Al-Bayyinah: 7) 
  
                                                          
1
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Madina (Bandung: 
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Wahyu Nilam Cahyani, “Nilai-Nilai Karakter Peduli Sosial 
dalam Buku „105 Kisah Teladan Para Khalifah untuk Anak‟ 
Karya Muhammad Yasir, Lc dan Relevansinya bagi Anak Usia 
Madrasah Ibtidaiyah”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) 
apa saja nilai-nilai karakter peduli sosial dalam buku “105 Kisah 
Teladan Para Khalifah untuk Anak” karya Muhammad Yasir, Lc, 
(2) bagaimanakah relevansi nilai-nilai karakter peduli sosial dalam 
buku “105 Kisah Teladan Para Khalifah untuk Anak” karya 
Muhammad Yasir, Lc bagi anak usia Madrasah Ibtidaiyah. 
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui nilai-
nilai karakter peduli sosial yang terkandung dalam buku “105 
Kisah Teladan Para Khalifah untuk Anak” karya Muhammad 
Yasir, Lc, (2) mendeskripsikan relevansi nilai-nilai karakter peduli 
sosial dalam buku “105 Kisah Teladan Para Khalifah untuk Anak” 
karya Muhammad Yasir, Lc bagi anak usia Madrasah Ibtidaiyah. 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 
kepustakaan (Library Research). Teknik pengumpulan data 
menggunakan studi pustaka, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi 
metode. Teknik analisis data menggunakan kajian isi (content 
analysis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai-nilai karakter peduli 
sosial dalam buku “105 Kisah Teladan Para Khalifah untuk Anak” 
yaitu membagi makanan dengan teman, meminjamkan alat kepada 
teman yang tidak membawa atau tidak punya, mengunjungi rumah 
yatim dan orang jompo, menghormati petugas-petugas sekolah, 
dan membantu teman yang sedang memerlukan bantuan. Nilai-
nilai tersebut relevan bagi anak usia madrasah ibtidaiyah, karena 
dapat dijadikan sebagai alat mendidik untuk membagun karakter 
peduli anak, dapat diterapkan anak-anak di lingkungannya, 
menyertakan ilustrasi, serta dapat mendukung ketercapaian tugas 
perkembangan anak usia madrasah ibtidaiyah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT menciptakan manusia dengan kelebihan 
sekaligus dengan kekurangannya. Manusia pasti selalu 
bergantung kepada Allah sebagai Sang Maha Pencipta dan 
Penolong. Karena memiliki kekurangan, manusia tidak 
dapat hidup seorang diri di dunia. Kelebihan manusia yang 
satu menjadi penutup bagi kekurangan manusia yang lain. 
Inilah alasan mengapa manusia disebut sebagai makhluk 
sosial, artinya seseorang tidak dapat hidup seorang diri. 
Manusia membutuhkan orang lain untuk memenuhi 
kebutuhan yang diakibatkan karena kekurangan yang 
dimiliki. Pada saat saling membutuhkan itulah muncul 
sifat pengasih dan penyayang. Jadi sifat pengasih dan 
penyayang harus dimiliki manusia sebagai makhluk sosial 
dan penting ditanamkan kepada anak-anak sehingga sejak 
dini mereka sudah memiliki rasa kepedulian yang tinggi.
2
 
Dari hasil penelitian di Harvard University Amerika 
Serikat oleh Ali Ibrahim pada tahun 2000, menunjukkan 
bahwa kesuksesan seseorang hanya ditentukan 20 persen 
dari hard skill atau pengetahuan dan kemampuan teknis,
                                                          
2
 Helmawati, Pendidikan Karakter Sehari-hari (Bandung: Remaja 




Sisanya yaitu 80 persen ditentukan dari soft skill yaitu 
keterampilan untuk lebih bersifat pada kehalusan atau 
sensitivitas perasaan seseorang terhadap lingkungan di 
sekitarnya.
3
 Anak dengan kepekaan sosial yang baik, 
biasanya juga memiliki rasa kepedulian yang tinggi 
dengan lingkungannya. Sehingga, anak tidak akan menjadi 
apatis, yakni keadaan psikologis dimana seorang individu 
tidak mempunyai rasa kepedulian terhadap sekitarnya. 
Anak juga cenderung aktif dalam memberi bantuan kepada 
orang yang membutuhkan seperti gemar membantu teman, 
guru, dan sebagainya. Maka dari itu, kerapkali kepedulian 
dianggap menjadi penyebab munculnya rasa empati yang 
sangat diperlukan dalam peran anak dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini karena munculnya kepedulian 
sosial juga dapat memicu kepekaan terhadap emosi atau 
perasaan orang lain yang ada di sekitarnya. Sehingga sejak 
dini, anak sudah dapat menempatkan diri pada posisi yang 




Namun dewasa ini kita menyaksikan hancurnya 
empati dalam kehidupan masyarakat. Dilihat dari 
                                                          
3
 Pupuh Fathurrohman, Aa Suryana, dan Feni Fatriani, Pengembangan 
Pendidikan Karakter (Bandung: PT Refika Aditama, 2013), hlm. 85. 
4
 Maulida Husnia Z., “Mengapa Menanamkan Kepedulian Sosial pada 
Anak itu Penting?”, dalam laman 
https://www.kompasiana.com/kemoceng/5be4386e12ae944fec02db35/mengapa
-menanamkan-kepedulian-sosial-pada-anak-itu-penting diunduh tanggal 3 




meningkatnya kriminalitas anak-anak muda yang 
mengarah kepada sifat brutal. Pada dasarnya mereka 
mampu mengembankan empatinya terhadap sesuatu yang 
mereka ketahui dan peduli, namun mereka sama sekali 
tidak dapat menunjukkan perasaan empati mereka kepada 
orang-orang yang menjadi korban dari kekerasannya. 
Empati (empathy) sendiri adalah perasaan seseorang yang 
seakan-akan mengalami keadaan yang dialami pihak lain. 
Empati memungkinkan seseorang untuk memasuki 
perasaan yang dialami pihak lain.
5
  
Masalah ini diperkuat oleh hasil pendataan Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang mencatat 
sejumlah pelanggaran hak-hak anak di bidang pendidikan 
sepanjang tahun 2018, dimana pelanggaran hak anak 
didominasi oleh kekerasan yang terjadi di lingkungan 
pendidikan yang terdiri atas kasus-kasus kekerasan fisik, 
kekerasan seksual, kekerasan verbal dan bullying.
6
 Adapun 
kasus-kasus lainnya seperti korupsi, penipuan, kekerasan, 
tawuran antar kelompok hingga pemerkosaan disertai 
pembunuhan marak diberitakan berbagai media. Bahkan, 
perbuatan tidak terpuji tersebut banyak dilakukan di 
                                                          
5
 Ajat Sudrajat, “Mengapa Pendidikan Karakter?”, Jurnal Pendidikan 
Karakter, Vol. 1, No. 1, DOI: 10.21831/jpk.v1i1.1316, Oktober 2011, hlm. 52. 
6
 Dedi Hendrian, “Undangan Peliputan Catatan Akhir Tahun KPAI: Trend 
Kekerasan di Pendidikan dan Anak Korban Bencana Sepanjang 2018”, dalam 
laman http://www.kpai.go.id/berita/undangan-peliputan-catatan-akhir-tahun-
kpai-trend-kekerasan-di-pendidikan-dan-anak-korban-bencana-sepanjang-2018 




lingkungan pusat-pusat pendidikan dan melibatkan orang-
orang yang terdidik pula.
7
 Kasus-kasus tersebut salah 
satunya disebabkan kurangnya rasa kepedulian antar 
sesama. Dari permasalahan tersebut, maka dibutuhkannya 
pendidikan karakter peduli sosial untuk merubah perilaku-
perilaku menyimpang tersebut. Hal ini dilakukan sebagai 
salah satu upaya dalam perbaikan karakter anak-anak. 
Secara umum, pendidikan karakter sesungguhnya 
dibutuhkan sejak anak berusia dini. Jika karakter seseorang 
sudah terbentuk sejak usia dini, maka ketika dewasa nanti 
mereka tidak akan mudah berubah meski godaan atau 
rayuan datang begitu banyak dan menggiurkan.
8
 
Pendidikan karakter tidak hanya sekedar memiliki dimensi 
integratif yang berarti mengukuhkan moral intelektual 
anak sehingga menjadi pribadi yang kokoh dan tahan uji 
melainkan juga bersifat kuratif secara personal dan sosial. 
Pendidikan karakter dipercaya menjadi salah satu 
penyembuh penyakit sosial yang menjadi jalan keluar 
proses perbaikan dalam masyarakat. Situasi sosial yang 
                                                          
7
 Deviana Fadhillatie Azizah dan Marzuki, “Kandungan Nilai-Nilai 
Karakter Kewargaan dalam Novel Pulang Karya darwis Tele Liye”, Jurnal 
Pendidikan Karakter, Vol. 8, No. 2, DOI: 10.21831/jpk.v8i2.21271, Oktober 
2018, hlm. 115. 
8
 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia 








Pendidikan sendiri adalah kegiatan menerima serta 
memberikan pengetahuan sehingga kebudayaan dapat 
diteruskan dari generasi ke generasi berikutnya. Konsep 
tersebut menyatakan bahwa manusia sebagai makhluk 
budaya mempunyai kewajiban untuk menyampaikan nilai-
nilai budaya kepada generasi penerus. Dengan kata lain 
pendidikan merupakan proses memberi dan menerima 
nilai-nilai budaya yang ada dari generasi tua kepada 
generasi muda.
10
 Pada hakikatnya pendidikan memiliki 
dua tujuan yaitu membantu manusia untuk menjadi cerdas 
dan pintar (smart), dan membantu manusia menjadi 
manusia yang baik (good).
11
  
Pendidikan karakter pada dasarnya dapat ditempuh 
melalui berbagai cara dan banyak media perantara. Salah 
satunya adalah dengan media sastra. Setiap sastra 
mengandung muatan-muatan pesan seperti muatan 
kebudayaan, kehidupan sosial, politik, keagamaan, 
lingkungan hidup, dan aspek-aspek lain dalam 
                                                          
9
 Djoko Dwiyanto, Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila (Yogyakarta: 
Ampera Utama, 2012), hlm. 37. 
10
 I Nengah Martha, Pengantar Pendidikan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2014), hlm. 32. 
11
 Natalis Sukma Permana dan C. Asri Budiningsih, “Pengembangan E-
Book Kepedulian Sosial Sebagai Media Pendidikan Karakter di STKIP Widya 
Yuwana Madiun”, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 7, No. 2, DOI: 






 Salah satu bentuk sastra yang dapat dijadikan 
media adalah buku. Buku dapat mengembangkan 
kemampuan anak usia dini dalam berimajinasi dan 
berperilaku, serta berpikir. Kemudian apabila buku 
disajikan dengan gambar ilustrasi yang sesuai dengan 
peristiwa atau kejadian dalam buku, akan mempengaruhi 
proses dan pola pikir anak usia dini melalui alam bawah 
sadar. Sehingga pendidikan karakter dapat diajarkan secara 
halus dan mudah diterima oleh daya pikir anak usia dini.
13
 
Anak-anak adalah masa ketika mereka cepat sekali 
mengambil referensi dan bertahan lama. Anak-anak 
mempelajari sesuatu dengan cara yang jelas berbeda 
dengan orang yang sudah dewasa. Anak-anak mempunyai 
logika dan bahasa sendiri. Referensi terbaik bagi anak-
anak adalah referensi yang dapat membangun karakter 
dengan cara memberikan anak-anak hal positif untuk 
menangkal hal negatif. Maka jika salah mengambil 
referensi, sama saja merusak anak-anak. Kebanyakan 
referensi sekarang tidak menarik bagi anak-anak bahkan 
                                                          
12
 Arief Setyawan, Sarwiji Suwandi, dan ST. Y. Slamet, “Muatan 
Pendidikan Karakter dalam Cerita Rakyat di Pacitan”, Jurnal Pendidikan 
Karakter, Vol. 7, No. 2, DOI: 10.21831/jpk.v7i2.21778, Oktober 2017, hlm. 
200. 
13
 Lalita Gilang, Riama Maslan Sihombing, dan Nedina Sari, “Kesesuaian 
Konteks dan Ilustrasi pada Buku Bergambar untuk Mendidik Karakter Anak 
Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 7, No. 2, DOI: 








Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
menyatakan bahwa perlu adanya reposisi sastra dalam 
pembentukan karakter, yaitu menggencarkan karya sastra 
yang memberi manfaat, bukan sekadar memberi 
pengalaman yang menghibur kepada penikmatnya. Tidak 
ada satu pun karya sastra yang tanpa makna. Karya sastra 
selalu dibuat untuk memberi pesan dan merupakan 
formula tepat dalam pembentukan karakter bangsa. Karya 
sastra diharapkan bisa mengubah perilaku masyarakat 
yang negatif, seperti suka kekerasan, beringas, mudah 
marah, menjadi cinta damai, pemaaf, santun, penyabar, 
dan perilaku baik lainnya untuk menyikapi banyaknya 
peristiwa kekerasan di tengah masyarakat.
15
 
Secara etimologis, sastra sendiri memiliki arti alat 
untuk mendidik, hampir secara keseluruhan pesan dan 
muatan yang ada merupakan sarana-sarana etika. 
Memahami sebuah karya sastra merupakan pemahaman 
terhadap nasihat dan peraturan, larangan dan anjuran, 
kebenaran yang harus ditiru, jenis-jenis kejahatan yang 
                                                          
14
 Felix Siauw, “Komik Q: Referensi Bagi Anak-Anak Muslim”, dalam 
laman https://youtu.be/adAqgjPJegE diunduh tanggal 27 Desember 2018 pukul 
12:35 WIB. 
15Ani Nursalikah, “Karya Sastra Redam Budaya Kekerasan”, dalam laman 
https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/18/12/15/pjsbxp366-karya-





harus ditolak, dan sebagainya.
16
 Karya sastra membangun 
suatu dunia melalui kata-kata yang membentuk citra 
tentang dunia tertentu. Kata-kata itu pun mempunyai aspek 
dokumenter yang dapat menembus ruang dan waktu, 
melebihi kemampuan aspek-aspek kebudayaan yang lain. 
Sehingga pengetahuan mengenai masa lampau dapat 
diketahui melalui kata-kata.
17
 Sastra sebagai cerminan 
keadaan sosial dan budaya bangsa haruslah diwariskan 
kepada generasi mudanya. Sastra memiliki potensi besar 
untuk membawa masyarakat ke arah perubahan, termasuk 
perubahan karakter generasi muda yang lebih baik.
18
 
Adapun sastra yang sesuai untuk generasi muda atau anak-
anak adalah sastra anak. Sastra anak adalah buku bacaan 
yang diperuntukkan untuk anak antara usia 0-11 tahun, 
yang mencakup topik-topik yang relevan dan menarik bagi 
anak-anak usia tersebut, melalui prosa dan puisi, fiksi dan 
non fiksi. Buku-buku tersebut memiliki sifat menghibur 
dan memberikan informasi. Selain menghibur, sastra anak 
juga mampu menanamkan nilai-nilai karakter bangsa dan 
budaya. Bagi anak-anak, cerita yang tertulis di dalam buku 
adalah suatu kebenaran dan mereka belajar darinya. Anak-
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anak dapat belajar bagaimana harus bersikap kepada orang 
tua, belajar berteman, belajar membedakan mana yang 
salah dan benar, dan belajar menjadi seseorang yang dapat 
diterima oleh masyarakat. Struktur cerita dari sastra anak 
biasanya sederhana dan berulang, oleh karena itu, nilai-
nilai yang disampaikan melalui cerita akan mudah sampai 
kepada anak-anak melalui struktur yang sederhana 
tersebut.
19
 Sastra anak ada yang berbentuk sastra tertulis. 
Sastra tertulis dapat berupa berbagai hal yang memang 
secara sengaja ditulis untuk anak, dapat berupa puisi, cerita 
fiksi, biografi tokoh, sejarah, berbagai jenis buku 




Dari usulan mengenai pembentukan karakter yang 
disampaikan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan yaitu perlu adanya reposisi sastra dalam 
pembentukan karakter, maka peneliti akan mengkaji salah 
satu buku karya Muhammad Yasir, Lc yang berjudul 105 
Kisah Teladan Para Khalifah untuk Anak. Buku tersebut 
termasuk karya sastra karena memiliki aspek dokumenter 
yaitu dapat menceritakan pengetahuan tentang masa 
                                                          
19
 Clara Evi Citraningtyas, “Sastra Anak: Edutainment dengan Catatan”, 
Jurnal makalah disajikan dalam Seminar Nasional Sastra Anak di Universitas 
Negeri Yogyakarta, dalam Rangka Hari Anak Nasional, Juli 2011, hlm. 2-4. 
20
 Burhan Nurgiyantoro, “Sastra Anak dan dan pembentukan karakter”, 





lampau melalui kata-kata. Buku tersebut berisi kisah-kisah 
tentang para khalifah besar Islam yang terjadi pada masa 
lampau dan digambarkan melalui kata-kata yang dirangkai 
hingga menjadi cerita-cerita pendek. Melalui cerita-cerita 
atau kisah-kisah tersebut lebih terkesan ringan dan mudah 
dipahami anak-anak, karena anak-anak lebih senang 
mendengarkan cerita daripada ceramah atau pemaparan. 
Hal ini sesuai dengan apa yang bapak Muhammad Yasir 
katakan,  
Mengemas pembahasan khalifah yang cenderung 
berat dan hanya bisa dibaca oleh orang dewasa, 
karena itu dengan hadirnya buku anak bergambar 
tentang khalifah maka ia terkesan ringan dan dapat 
dipahami dengan mudah, karena berbentuk kisah. 
Sebab anak-anak senang mendengar cerita daripada 
ceramah dan pemaparan”21 
Empat khalifah besar Islam, Abu Bakar Ash-
Shiddiq, Umar bin Khatab, Utsman bin Affan, dan Ali bin 
Abi Thalib, masing-masing adalah pewaris sejati karakter 
Nabi yang mereka hormati meskipun tak ada yang 
menandingi seluruh sifat mulia Nabi Muhammad SAW.
22
 
Mereka memiliki sifat-sifat khusus sebagaimana yang 
diakui Rasulullah dalam hadis-hadisnya. Sifat dan 
kecakapan khusus itu dimanfaatkan oleh Rasulullah ketika 
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 Sehingga dengan mengenalkan 
tokoh-tokoh lainnya seperti keempat khalifah besar Islam 
di atas, diharapkan dapat memperkaya karakter positif 
kepada anak.  
Menurut peneliti, Buku 105 Kisah Teladan Para 
Khalifah untuk Anak karya Muhammad Yasir, Lc ini layak 
dijadikan subjek penelitian salah satunya karena buku ini 
telah mendapat penghargaan sebagai buku Islam terbaik 
untuk kategori non-fiksi anak pada Islamic Book Award 
oleh Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI) yang bertindak 
sebagai penyelenggara Islamic Book Fair (IBF) 2018.
24
 
Penghargaan ini diberikan atas kontribusi para pengarang 
buku dalam perkembangan perbukuan Islam serta inspirasi 




Bagi peneliti, buku 105 Kisah Teladan Para Khalifah 
untuk Anak karya Muhammad Yasir, Lc cukup menarik. 
Bukan hanya karena buku ini mendapatkan penghargaan 
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sebagai buku Islam terbaik untuk kategori non-fiksi anak 
oleh Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI), buku 105 Kisah 
Teladan Para Khalifah untuk Anak ini juga mengklaim 
memiliki kelebihan yaitu memberikan teladan terbaik 
sepanjang masa, membangun karakter positif anak, dan 
membekali akhlak mulia sejak dini serta berisi 74 karakter 
pemimpin muslim. Dari pemaparan di atas, maka peneliti 
menjadikan buku 105 Kisah Teladan Para Khalifah untuk 
Anak karya Muhammad Yasir, Lc sebagai subjek 
penelitian untuk mengkaji nilai-nilai karakter peduli sosial 
yang terdapat di dalam buku tersebut serta relevansinya 
bagi anak usia Madrasah Ibtidaiyah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 
pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah:                                                                                                                                                                                                                                                 
1. Apa saja nilai-nilai karakter peduli sosial dalam buku 
“105 Kisah Teladan Para Khalifah untuk Anak” karya 
Muhammad Yasir, Lc? 
2. Bagaimanakah relevansi nilai-nilai karakter peduli 
sosial dalam buku “105 Kisah Teladan Para Khalifah 
untuk Anak” karya Muhammad Yasir, Lc bagi anak 




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui nilai-nilai karakter peduli sosial yang 
terkandung dalam buku “105 Kisah Teladan Para 
Khalifah untuk Anak” karya Muhammad Yasir, Lc. 
b. Mendeskripsikan relevansi nilai-nilai karakter peduli 
sosial dalam buku “105 Kisah Teladan Para Khalifah 
untuk Anak” karya Muhammad Yasir, Lc bagi anak 
usia Madrasah Ibtidaiyah. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat: 
1) Memberikan sumbangan pengetahuan dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan yang ada di 
dalam suatu lembaga pendidikan di Indonesia. 
2) Menambah khasanah kreatifitas dalam dunia 
penulisan Indonesia, demi dapat meningkatkan 
kualitas dalam pembuatannya. 
3) Menambah sumber referensi bagi dunia 
pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter.  
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan: 
1) Bagi pembaca buku, dapat mempermudah dalam 
menangkap pesan-pesan atau nilai-nilai 





2) Bagi para penulis, dapat menjadi bahan 
pertimbangan kedepan untuk dapat membuat 
buku yang lebih baik lagi. 
3) Dapat memberikan informasi dan sebagai bahan 
referensi yang dapat digunakan oleh pemerhati 
keilmuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
D. Sistematika Pembahasan 
Untuk mengetahui gambaran umum penulisan 
skripsi ini, maka peneliti mengemukakan sistematika 
pembahasan pada skripsi ini. Skripsi ditulis dalam lima 
bab dan masing-masing bab terdiri dalam beberapa sub 
bab. Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini 
dapat dirincikan sebagai berikut: 
BAB I, merupakan pendahuluan yang berisi empat 
sub bab yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, 
manfaat dan kegunaan penelitian, kemudian sistematika 
pembahasan. 
BAB II, merupakan kajian pustaka yang berisi dua 
sub bab yaitu kajian teori dan kajian penelitian yang 
relevan. Kajian teori membahas tentang pengertian nilai, 
karakter, nilai-nilai karakter, peduli sosial, buku “105 
Kisah Teladan Para Khalifah untuk Anak”, dan anak usia 
madrasah ibtidaiyah. Sedangkan kajian penelitian yang 
relavan membahas tentang skripsi-skripsi yang secara 




BAB III, merupakan metode penelitian yang berisi 
tujuh sub bab yaitu jenis penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, data dan sumber data, sumber penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik pengecekan keabsahan data, dan 
teknik analisis data. 
BAB IV, merupakan hasil penelitian dan 
pembahasan yang berisi jawaban dari pertanyaan rumusan 
masalah. Dalam bab ini terdapat dua sub bab yaitu nilai-
nilai karakter peduli sosial dalam buku “105 Kisah 
Teladan Para Khalifah untuk Anak” karya Muhammad 
Yasir, Lc. dan sub bab yang kedua adalah relevansi nilai-
nilai karakter peduli sosial dalam buku “105 Kisah 
Teladan Para Khalifah untuk Anak” karya Muhammad 
Yasir, Lc. bagi anak usia madrasah ibtidaiyah. 
BAB V, merupakan penutup yang berisi dua sub bab 
yaitu simpulan dan saran. 
Selanjutnya bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari 
daftar pustaka dan beberapa lampiran yang terkait dengan 












Simpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis 
data tentang nilai-nilai pendidikan karakter peduli sosial 
dalam buku “105 Kisah Teladan Para Khalifah untuk 
Anak” karya Muhammad Yasir, Lc dan Relevansinya bagi 
anak usia Madrasah Ibtidaiyah yaitu sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai pendidikan karakter peduli sosial yang 
terkandung dalam buku “105 Kisah Teladan Para 
Khalifah untuk Anak” karya Muhammad Yasir, Lc 
adalah sebagai berikut: 
a. Membagi makanan dengan teman 
b. Meminjamkan alat kepada teman yang tidak 
membawa atau tidak punya 
c. Mengunjungi rumah yatim dan orang jompo 
d. Menghormati petugas-petugas sekolah 
e. Membantu teman yang sedang memerlukan bantuan 
2. Nilai-nilai pendidikan karakter peduli sosial yang 
terkandung dalam buku “105 Kisah Teladan Para 
Khalifah untuk Anak” karya Muhammad Yasir, Lc 
relevan bagi anak usia Madrasah Ibtidaiyah, hal ini 
dapat dilihat pada hasil berikut ini: 
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a. Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan sebagai alat 
mendidik untuk membagun karakter peduli anak 
sejak dini. 
b. Nilai-nilai tersebut dapat diterapkan anak-anak di 
lingkungannya baik di lingkungan keluarga maupun 
sekolah. 
c. Buku tersebut sudah menyertakan gambar ilustrasi 
untuk membantu pemahaman anak sehingga pesan 
atau nilai-nilai yang ingin disampaikan mudah 
dipahami. 
Nilai-nilai tersebut dapat mendukung ketercapaian 
tugas perkembangan anak usia Madrasah Ibtidaiyah 
yaitu tugas belajar bergaul dengan teman sebaya dan 
tugas mengembangkan kata hati, moral, dan skala 
nilai. 
B. Saran 
Sebagai tindak lanjut dari penelitian yang telah 
dilaksanakan maka dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi pembaca buku  
Baiknya sebagai orang tua atau pendidik tetap 
memberikan pendampingan ketika anak membaca buku 
atau referensi. Hal ini dikarenakan anak yang berusia 7-
11 tahun berada pada tahap operasional konkret, anak-
anak akan menemui kesulitan bila diberi tugas yang 
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menuntutnya untuk mencari sesuatu yang tersembunyi. 
Maka dengan pendampingan tersebut, memudahkan 
anak untuk memahamai isi dari setiap kisah yang 
diceritakan dalam buku. Sehingga pesan-pesan atau 
nilai yang terkandung di dalam bacaan tersebut dapat 
mudah disampaikan kepada anak-anak. 
2. Bagi penelitian selanjutnya 
Diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk 
lebih menambah sumber maupun referensi yang terkait 
dengan penelitian ini, kemudian lebih cermat lagi dalam 
pengambilan dan pengumpulan data serta segala sesuatu 
yang berkaitan dengan penelitian. Sehingga hasil yang 
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Lampiran II Pedoman Wawancara 
 
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 
A. Tujuan Wawancara 
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data 
tentang relevansi nilai-nilai karakter peduli sosial dalam buku 
“105 Kisah Teladan Para Khalifah untuk Anak” bagi anak 
usia madrasah ibtidaiyah. 
B. Narasumber (intervewee) 
Narasumber yang dipilih untuk wawancara ini adalah 
Muhammad Yasir, Lc selaku penulis buku “105 Kisah 
Teladan Para Khalifah untuk Anak”.  
C. Pertanyaan Wawancara 
1. Apa yang menjadi latar belakang dari penulisan buku “105 
Kisah Teladan Para Khalifah untuk Anak”? 
2. Apakah menurut bapak dalam buku “105 Kisah Teladan 
Para Khalifah untuk Anak” sudah disisipkan nilai-nilai 
peduli sosial? 
3. Apakah menurut bapak buku “105 Kisah Teladan Para 
Khalifah untuk Anak” dapat mendukung tugas 
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perkembangan anak untuk belajar bergaul dengan teman 
sebaya yang dilandasi kasih sayang, keramahan, dan 
memahami perasaan? 
4. Apakah menurut bapak buku “105 Kisah Teladan Para 
Khalifah untuk Anak” dapat mendukung tugas 
perkembangan anak untuk mengembangkan kata hati, 















Lampiran III Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 
Hari : Sabtu, Kamis, Jum‟at 
Tanggal : 4, 9, 10 Mei 2019 
Pukul : 15.59 WIB 
Lokasi : Wawancara dilakukan melalui 
aplikasi perpesanan WhatsApp 
Sumber Data : Muhammad Yasir, Lc. 
 
A. Deskripsi Data 
Sabtu tanggal 4 Mei 2019 ini, peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak Muhammad Yasir selaku penulis 
buku “105 Kisah Teladan Para Khalifah untuk Anak”. 
Wawancara ini dilakukan melalui aplikasi perpesanan 
WhatsApp karena kendala jarak yang cukup jauh antara 
peneliti dengan narasumber. Pada pukul 15.59 WIB 
pembicaraan diawali dengan salam kemudian peneliti 
memperkenalkan diri serta menjelaskan maksud dan tujuan 
dari wawancara. Kemudian pada pukul 16.18 WIB 
narasumber membalas salam. Setelah itu, peneliti meminta 
ketersediaan narasumber untuk melakukan wawancara 
melalui aplikasi perpesanan WhatsApp. Setelah diizinkan, 
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wawancara dimulai pada pukul 16.20 WIB. Peneliti 
mengajukan pertanyaan mengenai alasan atau latar belakang 
dari penulisan buku “105 Kisah Teladan Para Khalifah untuk 
Anak”. Namun karena Pak Yasir atau narasumber masih ada 
kegiatan, wawancara dilanjutkan pada hari Kamis tanggal 9 
Mei 2019. Pada pukul 10.38 WIB, peneliti meminta izin 
untuk melanjutkan wawancara. Narasumber menjawab 
pertanyaan pertama pada pukul 11.02 WIB yaitu sebagai 
berikut: 
Alasan penulisan buku anak “105 Kisah Teladan Para 
Khalifah” adalah 1) memperkenalkan dan meluruskan 
makna khalifah kepada anak-anak. 2) Agar akhlak, 
ilmu, budi pekerti dan kelebihan para khalifah dapat 
dicontoh oleh anak-anak yang hidup di akhir zaman 
seperti sekarang ini. 3) Memang senang dengan 
penulisan buku anak, dimana saya sudah menulis buku 
anak sebelumnya seperti, “Jagalah Allah”, “50 Kisah 
Terbaik Islami untuk Anak”, “Kasih Sayang Nabi”, 
“Kisah Sahabat dan Sahabiyat”, dll. 4) Meramaikan 
dunia perbukuan, khususnya buku anak. 5) Untuk 
memberikan alternatif kegiatan kepada anak, daripada 
mereka lebih mengenal tokoh yang lain, maka biografi 
para khalifah Muslim bisa dipahami dan jadi cerita di 
awal-awal usia mereka. 6) Mengemas pembahasan 
khalifah yang cenderung berat dan hanya bisa dibaca 
oleh orang dewasa, karena itu dengan hadirnya buku 
anak bergambar tentang khalifah maka ia terkesan 
ringan dan dapat dipahami dengan mudah, karena 
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berbentuk kisah. Sebab, anak-anak senang mendengar 




Pada pukul 11.20 WIB, peneliti melanjutkan pertanyaan 
yang kedua yaitu “Apakah menurut bapak dalam buku „105 
Kisah Teladan Para Khalifah untuk Anak‟ sudah disisipkan 
nilai-nilai peduli sosial?”. Pukul 11.39 WIB, narasumber 
menjawab dengan jawaban sebagai berikut: 
Ya, dalam buku ini sarat dengan nilai-nilai peduli 
sosial, seperti sifat dermawan Utsman bin Affan, sikap 
adil Umar bin Khathab dan kecerdasan Ali bin Abi 
Thalib. Mereka orang-orang besar karena bermanfaat 
bagi agama dan negerinya. Menghadirkan keadilan, 





Pada pukul 13.51 WIB, peneliti meneruskan ke 
pertanyaan ketiga yaitu “Apakah menurut bapak nilai-nilai 
tersebut dapat membantu tugas perkembangan anak untuk 
belajar bergaul dengan teman sebaya yang dilandasi kasih 
sayang, keramahan, dan memahami perasaan?”. Namun lagi-
lagi karena kesibukan narasumber, wawancara ditunda dan 
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 Wawancara dengan Muhammad Yasir, Penulis buku “105 Kisah 
Teladan Para Khalifah untuk Anak”, melalui aplikasi perpesanan WhatsApp, 





kemudian dilanjutkan pada hari Jum‟at tanggal 10 Mei 2019. 
Pada pukul 15.51 narasumber memjawab pertanyaan ketiga 
dengan jawaban sebagai berikut: 
Nilai-nilai tersebut sangat membantu anak dalam 
bergaul dengan teman sebaya. Nilai-nilai dasar itu tanpa 
mencontoh pun sudah di dalam manusia, nilai kasih 
sayang, adil, mencintai, adil, berani, rata-rata sudah ada 
pada diri manusia, sementara yang dicontoh dari pada 




Pada pukul 15.53 WIB, peneliti langsung melanjutkan 
bertanya pertanyaan keempat yaitu “Apakah menurut bapak 
buku „105 Kisah Teladan Para Khalifah untuk Anak‟ dapat 
mendukung tugas perkembangan anak untuk 
mengembangkan kata hati, moral, dan skala nilai?”. Pada 
pukul 15.55 WIB narasumber menjawab pertanyaan keempat 
dengan jawaban berikut ini, “1) Anak-anak harus memiliki 
teladan dalam hidupnya. 2) Orang tua harus memperkenalkan 
pahlawan-pahlawan yang memiliki hal-hal positif sehingga 
bisa dicontoh oleh anak-anaknya”.105 







Wawancara diakhiri dengan menyimpulkan hasil 
wawancara dan tidak lupa peneliti menyampaikan rasa terima 
kasih kepada narasumber yang telah meluangkan waktu. 
Narasumber juga mendoakan agar tugas akademik peneliti 
dimudahkan. Wawancara berakhir pada pukul 15.59 WIB. 
B. Interpretasi Data 
Dari wawancara yang telah dilakukan dengan bapak 
Muhammad Yasir selaku penulis buku “105 Kisah Teladan 
Para Khalifah untuk Anak”  didapatkan hasil yaitu sebagai 
berikut: 
1. Latar belakang dari penulisan buku “105 Kisah Teladan 
Para Khalifah untuk Anak” yang disampaikan oleh bapak 
Muhammad Yasir yaitu:  
a. Memperkenalkan dan meluruskan makna khalifah 
kepada anak-anak. 
b. Agar akhlak, ilmu, budi pekerti dan kelebihan para 
khalifah dapat dicontoh oleh anak-anak yang hidup di 
akhir zaman seperti sekarang ini. 
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c. Memang senang dengan penulisan buku anak, dimana 
bapak Muhammad Yasir sendiri sudah menulis buku 
anak sebelumnya seperti, “Jagalah Allah”, “50 Kisah 
Terbaik Islami untuk Anak”, “Kasih Sayang Nabi”, 
“Kisah Sahabat dan Sahabiyat”, dan lain lain. 
d. Meramaikan dunia perbukuan, khususnya buku anak. 
e. Untuk memberikan alternatif kegiatan kepada anak, 
daripada mereka lebih mengenal tokoh lain, maka 
biografi para khalifah Muslim bisa dipahami dan jadi 
cerita di awal-awal usia mereka. 
f. Mengemas pembahasan khalifah yang cenderung berat 
dan hanya bisa dibaca oleh orang dewasa, karena itu 
dengan hadirnya buku anak bergambar tentang khalifah 
maka ia terkesan ringan dan dapat dipahami dengan 
mudah, karena berbentuk kisah. Sebab, anak-anak 
senang mendengar cerita daripada ceramah dan 
pemaparan. 
2. Dalam buku “105 kisah Teladan Para Khalifah untuk 
Anak” sarat dengan nilai-nilai peduli sosial, seperti sifat 
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dermawan Utsman bin Affan, sikap adil Umar bin Khathab 
dan kecerdasan Ali bin Abi Thalib. Mereka orang-orang 
besar karena bermanfaat bagi agama dan negerinya. 
Menghadirkan keadilan, keilmuan dan peradaban yang 
menjadi percontohan bagi agama lain. 
3. Nilai-nilai peduli sosial yang ada di buku “105 kisah 
Teladan Para Khalifah untuk Anak” sangat membantu 
anak dalam bergaul dengan teman sebaya. Nilai-nilai dasar 
itu tanpa mencontoh pun sudah ada di dalam diri manusia, 
nilai kasih sayang, adil, mencintai, berani, rata-rata sudah 
ada pada diri manusia, sementara yang dicontoh dari pada 
khalifah hanya menguatkan apa yang sudah ada. Misalnya 
saat anak bergaul dengan teman, anak-anak sejatinya telah 
memiliki rasa kasih sayang, keramahan dan memahami 
perasaan orang lain, kemudian dikuatkan dengan nilai-nilai 
yang ada di dalam buku, maka nilai-nilai tersebut yang 
sudah ada akan dapat lebih tertanam pada karakter mereka 
sebab mereka mencontoh atau meneladani sikap yang ada 
pada kisah-kisah khalifah tersebut. Sehingga saat anak-
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anak menjalin perteman dengan temannya, mereka akan 
menerapkan sikap saling membantu dikarenakan rasa kasih 
sayang diantara mereka. Jadi nilai-nilai peduli sosial yang 
ada di dalam kisah-kisah khalifah tersebut dapat 
mendukung tugas perkembangan anak untuk belajar 
bergaul dengan teman sebaya yang dilandasi kasih sayang, 
keramahan, dan memahami perasaan. 
4. Tugas perkembangan anak untuk mengembangkan kata 
hati, moral, dan skala nilai dapat dilakukan dengan cara 
anak-anak harus memiliki teladan dalam hidupnya. 
Dengan memiliki teladan, anak-anak mendapat sosok yang 
dapat ditiru. Jika sosok atau tokoh tersebut merupakan 
tokoh yang baik, maka apa yang ditiru anak juga baik. 
Sebaliknya, jika tokoh tersebut tidak baik dari segi moral 
atau karakter, maka anak-anak akan meniru perilaku atau 
karakter buruk yang dilakukan tokoh tersebut. Sehingga 
dengan buku “105 Kisah Teladan Para Khalifah untuk 
Anak‟, anak memiliki sosok teladan yang baik, sebab 
karakter yang diajarakan pada buku tersebut adalah 
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karakter para khalifah yang merupakan tokoh muslim yang 
memiliki akhlak mulia. Anak-anak dapat mencontoh 
perilaku-perilaku baik yang dikisahkan dalam buku 
tersebut, sehingga dapat mengembangkan kata hati, moral 
dan skala nilai. Peran orang tua juga sangat penting untuk 
mengenalkan para tokoh-tokoh yang dapat dijadikan 
teladan serta mengarahkan anak-anak dengan membantu 




Lampiran IV Dokumentasi Penelitian 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
A. Foto buku-buku yang dijadikan sebagai sumber data 
sekunder 
 
Buku Tarikh Khulafa: Sejarah Para Penguasa Islam 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
 
Buku Tarikh Khulafa 






Buku 5 Khalifah Kebanggaan Islam 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
 
Buku Great of Two Umars 





Buku 30 Sahabat yang Dijamin Masuk Surga 
















B. Tangkapan layar (screenshots) dari wawancara 
 
 
Percakapan pada tanggal 4 Mei 2019 





Percakapan pada tanggal 9 Mei 2019 bagian I 





Percakapan pada tanggal 9 Mei 2019 bagian II 





Percakapan pada tanggal 10 Mei 2019 
Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti 
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Lampiran XXII Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama Lengkap 













































Wahyu Nilam Cahyani  




148 cm, 50 kg 
Islam 
Belum Menikah 
Karang Tengah Kidul RT 09 
RW 05, Margosari, Pengasih, 






TK Puspita Sari 
SD Negeri 2 Pengasih 
SMP Negeri 1 Pengasih 
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